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RINGKASAN

Kasus kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia sampai saat ini semakin
meningkat, kasus kekerasan seksual yang terjadi berupa pemerkosaan, pelecehan
seksual, eksploitasi seksual, prostitusi dan beberapa tindak kekerasan lainnya
seiring dengan kemajuan teknologi memiliki dampak negatif salah satunya kasus
kekerasan seksual. Tindak pidana kekerasan seksual ini dapat terjadi dimana saja
dan pada siapa saja baik terjadi pada orang dewasa sampai anak-anak sekalipun
bahkan tidak sedikit anak-anak tidak hanya menjadi korban dari tindak pidana itu
sendiri tetapi juga anak-anak itu sendiri yang menjadi pelaku tindak pidana
kekerasan seksual. Anak yang menjadi menjadi pelaku tindak pidana tidak
sepenuhnya bisa mempertanggungjawabkan perbuatan kesalahannya dikarenakan
anak-anak yang masih belum cakap hukum, masih memerlukan bimbingan dan
arahan sebagai anak yang mempunyai hak untuk keberlangsungan hidup sehingga
anak dikecualikan dalam pemberian sanksi pidana.

Upaya perlindungan hak anak diatur melalui Undang-undang Sistem Peradilan
Pidana Anak, dalam Undang-undang ini mengatur tentang anak yang berhadapan
dengan hukum yang bertujuan agar dapat terwujud peradilan yang benar-benar
menjamin perlindungan kepentingan terbaik terhadap anak yang berhadapan
dengan hukum. Undang-undang ini adalah pengaturan secara tegas mengenai
keadilan restoratif dan diversi yang dimaksudkan untuk menghindari dan
menjauhkan anak dari proses peradilan sehingga dapat menghindari stigmatisasi
terhadap anak yang berhadapan dengan hukum dan diharapkan anak dapat kembali
ke dalam lingkungan sosial secara wajar. Pemidanaan penjara bagi pelaku tindak
pidana kekerasan seksual sepertinya perlu ditinjau ulang, mengingat pelaku dari
tindak pidana ini dapat mengulang perbuatan yang sama atau setidaknya dilakukan
secara berkepanjangan sehingga pelakunya terbiasa melakukan perbuatan ini.
Berbagai tindakan perlu dioptimalkan bagi pelaku kekerasan seksual yang pada
akhirnya bukan hanya memberikan efek jera namun juga pemahaman bahwa apa
yang mereka lakukan adalah suatu perbuatan yang sangat merugikan bagi
korbannya. Berbagai tindakan itu dapat berupa pembinaan, perawatan ataupun
pengobatan kepada pelaku tindak pidana (selain pidana penjara) salah satunya
melalui upaya rehabilitasi. Rehabilitasi merupakan salah satu bentuk dari tindakan
yang dapat diberikan dengan tujuan pemulihan dan pengobatan bagi pelaku



kekerasan seksual. Pembinaan bertujuan untuk melakukan rehabilitasi yang sejalan
dengan konsep baru tentang fungsi hukuman, yang tidak lagi menitikberatkan pada
pengurungan (penjara), melainkan berfokus juga pada upaya untuk memulihkan
dan mengintegrasikan pelaku kejahatan.

Terdapat adanya Disharmonisasi dalam Pasal 90 Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak dengan Pasal 59 A Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak yang mana dalam Undang-Undang sistem
Peradilan Pidana Anak bahwa anak yang berkonflik dengan Hukum atau disebut
anak yang diduga melakukan tindak pidana tidak memiliki hak rehabilitasi karena
aturan yang mengatur rehabilitasi hanya diperuntukkan pada anak korban dan anak
saksi saja sedangkan dalam Undang-Undang Perlindungan Anak jelas mengatur
bahwa anak yang berhadapan dengan hukum termasuk didalamnya anak berkonflik
dengan hukum atau anak yang diduga melakukan tindak pidana berhak mendapat
rehabilitasi. Akibat hukum vyang ditimbulkan akibat tidak tertera tindakan
rehabilitasi bagi anak pelaku atau anak berkonflik dengan Hukum maka hal ini
menimbulkan terdapat adanya ketidakpastian hukum yang mana kepastian hukum
ini apabila suatu peraturan dibuat dan diundangkan dengan pasti mengatur secara
jelas dan logis kepastian suatu aturan hukum dan hal ini berakibat pula bahwa anak
pelaku atau anak berkonflik dengan hukum tidak dapat dikenakan rehabilitasi
karena tidak ada aturan hukum yang jelas mengatur didalamnya.
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ABSTRAK

Kata Kunci : Disharmonisasi Hukum, Anak Pelaku, Tindak Pidana Kekerasan
Seksual.

Tujuan dari penelitian tesis ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis adanya
disharmonisasi hukum terhadap tindakan rehabilitasi bagi anak pelaku tindak
pidana kekerasan seksual. Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah
jenis penelitian hukum normatif. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan (Statue Approach),
pendekatan konseptual (Conceptual Approach) dan Pendekatan Case (Case
Approach).

Menurut Hasil penelitian tesis yang diperoleh bahwa terdapat disharmonisasi
hukum pada Pasal 90 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak dengan Pasal 59A Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak yang mana dalam Undang-Undang Perlindungan Anak yang
mana dalam undang-undang ini mengatur bahwa anak yang berhadapan dengan
hukum (anak pelaku) berhak berhak mendapatkan perlindungan khusus berupa
pemberian rehabilitasi baik fisik, psikis, maupun sosial sedangkan dalam Undang-
undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak tidak ada
aturan yang mengatur yang jelas dan konkrit didalam undang-undang tersebut
perihal pemberian sanksi rehabilitasi bagi anak pelaku hanya ada aturan yang
mengatur bahwa rehabilitasi diperuntukkan pada anak korban dan anak saksi saja
padahal anak pelaku juga berhak mendapatkan rehabilitasi ini jika ditinjau pada
undang-undang Perlindungan Anak. Akibat hukum nya apabila tidak tertera aturan
yang mengatur tindakan rehabilitasi dalam Undang-undang Sistem Peradilan
Pidana Anak maka anak pelaku terkhusus dalam tindak pidana kekerasan seksual
maka tidak dapat dikenakan tindakan rehabilitasi bagi anak pelaku tersebut yang
mana seharusnya penting untuk mendapatkan rehabilitasi agar pelaku anak ini bisa
memperbaiki kesalahannya untuk tidak melakukan pengulangan tindak pidana
tersebut (residive).
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ABSTRACT

Keywords : Legal Disharmony, Children of Criminal Offenders, Crime of Sexual
Violence

The purpose of this thesis research is to identify and analyze any disharmony in the
law regarding the penalties for rehabilitative actions against child offenders of
sexual violence. The type of research used by the author is normative legal
research. The research approach used in this study is the statutory approach,
conceptual approach, and case approach.

According to the results of the thesis research obtained, there is a disharmony in
the law between Article 90 of Law Number 11 of 2012 on the Juvenile Criminal
Justice System and Article 59A of Law Number 35 of 2014 amending Law Number
23 of 2002 on Child Protection, which states that in the Child Protection Law, in
this law, it regulates that a child who is facing the law (the child offender) has the
right to receive special protection in the form of rehabilitative actions.
Rehabilitation for physical, psychological, and social aspects is provided under the
Law Number 11 of 2012 on the Juvenile Criminal Justice System, but there are no
clear and concrete regulations regarding the imposition of rehabilitation sanctions
for child offenders in the law. While the law does provide regulations for the
rehabilitation of victims and witnesses, it fails to recognize the rights of offenders
to receive rehabilitation. As a result, if there is no regulation governing the
imposition of rehabilitation sanctions for offenders under the Juvenile Criminal
Justice System, especially in cases of sexual violence, offenders cannot be subjected
to rehabilitation actions, which are crucial for offenders to correct their mistakes
and prevent recidivism.
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